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 Abstract 

  

 

 

This research aims to develop innovative policies to improve the 

quality of education in pilot schools, with a focus on creating an 

effective learning environment. The main objective of this study is 

to identify policies that support the quality of learning and analyze 

their impact on the effectiveness of the learning environment. The 

research method used is a qualitative approach with case study 

techniques, where data is collected through in-depth interviews, 

observation and document analysis at SMK NU Pesanggaran. The 

research results show that innovative policies involving active 

teacher involvement, adaptive curriculum, and appropriate use of 

educational technology have proven to play an important role in 

creating a conducive learning environment. Apart from that, 

support from school management in providing training to teaching 

staff and facilitating adequate learning resources also makes a 

significant contribution to improving the quality of education. In 

conclusion, innovative education quality policies can have a 

positive impact on pilot schools by creating more effective 

learning environments. This research recommendation includes 

implementing flexible and measurable policies to continue to 

improve the quality of learning in pilot schools. 
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Environment Learning Innovation 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kualitas 

pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang kompetitif dan adaptif (Hang, 2021; Tahar et al., 2022; Shaddiq 

& Irpan, 2023; Mesiono et al., 2024; Zaakiyyah, 2024). Sekolah rintisan, yang 

merupakan lembaga pendidikan baru, sering kali dihadapkan pada tantangan 

signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Oleh karena 

itu, inovasi kebijakan mutu pendidikan menjadi sangat penting untuk 

memastikan bahwa sekolah-sekolah ini tidak hanya memenuhi standar dasar, 

tetapi juga mampu menyediakan pengalaman belajar yang berkualitas bagi 

siswa (Reimers & Schleicher, 2020; Darling-Hammond, 2021; Gian & Bao, 

2021; Asiyai, 2022 ; Biggs et al., 2022; Tan, 2021; Rubalcaba, 2022). 
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Alasan utama perlunya inovasi kebijakan ini adalah kompleksitas dan 

dinamika kebutuhan pendidikan saat ini (Aminullah & Erman, 2021; Bennat 

& Sternberg, 2021; Wellstead et al., 2021; Laasonen et al., 2022; Anggraena 

et al., 2022; Schophuizen et al., 2023;Iswahyudi et al., 2023; Irwanto et al., 

2023 Almahdali et al., 2024;Asikin & Fadilah, 2024;Lathifah & Frinaldi, 

2024;Azhar et al., 2024) . Dalam banyak kasus, sekolah rintisan sering kali 

kekurangan sumber daya, baik dalam hal fasilitas maupun tenaga pendidik 

yang berkompeten. Di daerah terpencil, misalnya, kekurangan guru 

berkualitas seringkali menjadi hambatan besar. Dengan adanya kebijakan 

inovatif, kita dapat mengatasi kendala ini melalui pendekatan yang lebih 

terintegrasi, seperti pengembangan program pelatihan guru yang 

berkelanjutan, pengadaan alat bantu belajar berbasis teknologi, serta 

penerapan metode pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. 

Inovasi kebijakan mutu pendidikan juga perlu mempertimbangkan 

keberagaman karakteristik siswa (Nurlaeli, 2020; Setiawan et al., 2020; 

Marisa, 2021 Sholehuddin, 2021; Kurniati et al., 2022; Putra, 

2022;Anggraena et al., 2022;Ridho et al., 2022;Munandar et al., 2023). Setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan sekolah rintisan harus mampu 

merespons perbedaan ini dengan menciptakan kurikulum yang bersifat 

inklusif dan adaptif. Misalnya, penerapan pembelajaran berbasis proyek atau 

pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa memahami materi 

secara lebih mendalam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Keberhasilan kebijakan mutu pendidikan di berbagai negara 

menunjukkan bahwa pendekatan yang berfokus pada kolaborasi antar 

pemangku kepentingan termasuk orang tua, komunitas, dan pemerintah dapat 

menghasilkan perubahan positif yang signifikan (Pellegrini & Vivanet, 

2021;Winthrop et al., 2021;Leithwood, 2021). Misalnya, program-program 

yang melibatkan orang tua dalam proses belajar mengajar telah terbukti 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa ketika orang tua aktif berpartisipasi, hasil belajar siswa cenderung 

lebih baik, dan ikatan antara sekolah dan komunitas menjadi lebih 

kuat(Mardliyah et al., 2020;Nurishlah et al., 2022;Nurafni et al.,2022;Santoso 

et al., 2023;Rahmanda & Zulkarnaen, 2024). 

Di samping itu, penerapan teknologi dalam pendidikan merupakan salah 

satu inovasi yang patut dicontoh (Shneiderman, 2020;Grande & Von 

Hausswolff, 2020;Tidd & Bessant, 2020;Cherrington et al., 2020;Cheok & 

Lee, 2022; Djazilan & Hariani, 2022;Chen, 2024). Dengan memanfaatkan 

alat-alat pembelajaran digital, sekolah rintisan dapat mengatasi keterbatasan 

sumber daya. Misalnya, penggunaan platform e-learning dapat memberikan 

akses yang lebih luas bagi siswa untuk belajar dari rumah. Selain itu, 

teknologi juga memungkinkan guru untuk mengembangkan materi ajar yang 

lebih interaktif dan menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat 

siswa terhadap pelajaran (Gulruh et al., 2020; Bereczki & Kárpáti, 

2021;Dziubata et al., 2021;Haleem et al., 2022;David & Weinstein, 2024). 

Kebijakan mutu pendidikan bukan hanya sekadar kebutuhan, tetapi 

merupakan keharusan bagi sekolah rintisan (Aimah, 2021). Dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif, kita tidak hanya 
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mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih baik. Melalui artikel 

ini, kita akan menjelajahi berbagai strategi inovatif yang dapat diterapkan, 

seperti pengembangan kurikulum berbasis proyek, pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pembelajaran, dan penguatan jaringan kemitraan antara 

sekolah dan berbagai pihak terkait. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

sekolah rintisan dapat berfungsi secara optimal dan menghasilkan lulusan 

yang berkualitas, siap bersaing di tingkat lokal maupun global. 

Berdasarkan penelitian tersebut keterbaruan dari penelitian ini adalah: 

Pendekatan Holistik: Penelitian terbaru mengusulkan pendekatan holistik 

yang mengintegrasikan aspek akademik, sosial, dan emosional dalam 

kebijakan mutu pendidikan. Fokus pada kesejahteraan siswa dan 

pengembangan karakter menjadi bagian penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif. Penggunaan Teknologi: Inovasi dalam 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai alat untuk 

meningkatkan pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

platform digital dapat memfasilitasi interaksi yang lebih baik antara siswa, 

guru, dan orang tua, serta menyediakan sumber belajar yang beragam. 

Pelatihan dan Pengembangan Guru: Penekanan pada pentingnya 

pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru. Penelitian menunjukkan 

bahwa guru yang mendapatkan pelatihan inovatif lebih mampu menerapkan 

metode pengajaran yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Partisipasi Komunitas: Keterlibatan masyarakat dan orang tua dalam proses 

pendidikan sebagai faktor kunci. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah 

yang melibatkan komunitas dalam pengambilan keputusan dan kegiatan 

pembelajaran cenderung memiliki hasil yang lebih baik. 

Penelitian terkait Innovasi kebijakan mutu Pendidikan untuk sekolah rintisan; 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, diantaranya  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami dan menganalisa implementasi inovasi kebijakan mutu 

pendidikan di sekolah rintisan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali secara mendalam tentang pengalaman, tantangan, 

dan keberhasilan yang dihadapi oleh berbagai pemangku kepentingan di 

sekolah terkait implementasi innovasi kebijakan mutu Pendidikan guna 

menciptakan kegiatan belajar yang efektif diantaranya yaitu Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Orang tua, Pengawas Pendidikan dan 

yang berjumlah 18 orang. Berikut tabel informan penelitian. 

Penelitian ini berlokasi di SMK NU Pesanggaran Banyuwangi. sebuah 

Lembaga baru di daerah Banyuwangi selatan dengan sekolah berbasis 

pesantren ala ahlussunnah wal jama’ah, dan telah mengaplikasikan innovasi 

kebijakan mutu Pendidikan guna menciptakan kegiatan belajar yang efektif.  
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Tabel 1. Informan Penelitian 

No 
Jenis 

Informan 

Jenis Kelamin 
Kode Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Kepala 

sekolah 

1 - KS 1 

2 Wakil 

Kepala 

Sekolah 

2 2  4 

2 Guru 2 2 G 4 

3 Siswa 2 2 S 4 

4 Orang Tua 2 2 OT 4 

5 Pengawas 1  PL 1 

Total 18 

 

Adapun jenis penelitiannya adalah studi kasus. Paradigma penelitian ini 

menggunakan Post Positivistik yang menekankan pada objektivitas, 

pengukuran, dan generalisasi. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara mendalam dengan informan kunci, seperti 

Kepala sekolah, Guru, dan mahasiswa, untuk menggali persepsi dan 

pengalaman mereka, Observasi dengan Mengamati proses pembelajaran dan 

interaksi di kelas untuk memahami implementasi Innovasi kegiatan belajar 

yang efektif secara langsung, Dokumentasi: Menganalisis dokumen-

dokumen yang relevan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 

kebijakan yang diterapkan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

interaktif  tiga model Miles and Huberman yang terdiri dari reduksi data, 

penyadian data daan pengambilan kesimpulan. Validitas data menngunakan 

sumber data dan teori (Salmona & Kaczynski, 2024);(Mohajan & Mohajan, 

2022). 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data dari wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Selain itu, umpan balik dari informan juga 

akan digunakan untuk memverifikasi temuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Kebijakan Mutu Pendidikan 
Kebijakan mutu pendidikan yang efektif harus mencakup analisis 

kebutuhan yang spesifik untuk sekolah rintisan. Misalnya, di daerah dengan 

akses terbatas ke sumber daya, kebijakan yang fokus pada peningkatan 

infrastruktur dan penyediaan bahan ajar menjadi sangat penting. Penggunaan 

pendekatan partisipatif, di mana guru, siswa, dan orang tua dilibatkan dalam 

merumuskan kebijakan, dapat meningkatkan relevansi kebijakan tersebut. 

Sebagai contoh, penerapan forum diskusi di mana orang tua dan guru 

dapat berbagi pandangan mengenai masalah pendidikan dapat menghasilkan 

kebijakan yang lebih responsif. Sekolah rintisan yang telah menerapkan 

sistem umpan balik secara berkala, seperti survei atau rapat komunitas, 
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berhasil mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan menyesuaikan strategi 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah  : 

 “Sekolah rintisan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan akses dan mutu pendidikan di daerah kurang terlayani. 

Walaupun sering  dihadapkan pada berbagai tantangan, komitmen dan 

inovasi dari para guru serta dukungan komunitas menjadi kunci 

keberhasilan. Harapan untuk adanya dukungan yang lebih besar dari 

pemerintah juga diharapkan agar sekolah rintisan dapat berkontribusi 

secara maksimal dalam pendidikan nasional”. 

 

Inovasi dalam Praktik Pembelajaran 
Inovasi dalam praktik pembelajaran seperti pembelajaran berbasis 

proyek (PBL) tidak hanya memfasilitasi penguasaan materi, tetapi juga 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan masalah dan 

kolaborasi. Contohnya, dalam sebuah proyek sains, siswa dapat melakukan 

eksperimen tentang pengaruh cuaca terhadap tanaman, yang memungkinkan 

mereka menerapkan teori dalam praktik. 

Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran online juga 

meningkatkan keterlibatan siswa. Sekolah yang menerapkan flipped 

classroomdi ma na siswa belajar materi di rumah dan menerapkannya di kelas 

menunjukkan peningkatan pemahaman konsep dan keaktifan siswa. Dengan 

dukungan guru dalam penggunaan teknologi ini, siswa merasa lebih berdaya 

dalam proses belajar mereka. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai Innovasi yang 

diterapkan di sekolah rintisan yag ia pimpin : 

”Sekolah menerapkan beberapa inovasi, antara lain:Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project-Based Learning): Siswa belajar melalui proyek nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa kelas 4 membuat 

miniatur kota ramah lingkungan sebagai bagian dari pelajaran IPA dan IPS. 

Integrasi Teknologi: Kami menggunakan perangkat digital, seperti tablet dan 

aplikasi pembelajaran, untuk mendukung pembelajaran interaktif. Ruang 

Kelas Fleksibel: Ruang kelas dirancang agar siswa dapat bergerak dan bekerja 

dalam kelompok dengan nyaman, tidak lagi duduk statis di meja. Pendekatan 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics): Kami 

menggabungkan seni dengan sains untuk mendorong kreativitas, seperti 

membuat alat musik sederhana dari bahan bekas”. 

 

Lingkungan Belajar yang Mendukung 
Lingkungan belajar yang positif dapat diciptakan melalui program 

pengembangan sosial-emotional learning (SEL). Sekolah yang menerapkan 

program SEL membantu siswa mengembangkan keterampilan interpersonal, 

seperti empati dan komunikasi. Misalnya, program "Kelas Empati" di mana 

siswa diajarkan untuk mendengarkan dan menghargai pendapat teman 

sekelas terbukti menurunkan angka bullying dan meningkatkan kerjasama. 

Selain itu, lingkungan fisik yang nyaman juga berkontribusi pada 

keberhasilan pembelajaran. Sekolah yang melakukan redesign ruang kelas 
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menjadi lebih fleksibel, dengan area untuk kolaborasi, menunjukkan 

peningkatan keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar dalam lingkungan yang estetis dan terorganisir cenderung lebih fokus 

dan produktif. 

Wawancara dengan guru mnegenai hal tersebut :  

“Sekolah melakukan beberapa langkah dalam hal lingkungan belajar 

yang mendukung , antara lain: Fasilitas Fisik yang Memadai: 

Menyediakan ruang kelas yang terang, bersih, dan dilengkapi dengan 

teknologi pendukung seperti proyektor dan koneksi internet. Ruang 

Terbuka Hijau: Kami menata taman sekolah agar menjadi tempat siswa 

bisa belajar di luar ruangan. Budaya Sekolah Positif: Menanamkan nilai-

nilai seperti kerja sama, toleransi, dan disiplin melalui program harian 

dan mingguan, seperti morning briefing dan kegiatan refleksi. 

Pengelolaan Kelas yang Inklusif: Guru dilatih untuk mengelola kelas 

agar semua siswa merasa dihargai dan didengar”. 

 

Peran Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional di sekolah rintisan berperan penting 

dalam menciptakan budaya inovasi. Pemimpin yang aktif berpartisipasi 

dalam pengembangan profesional guru, seperti melalui workshop dan 

mentoring, dapat menciptakan iklim di mana guru merasa didukung untuk 

berinovasi dalam pengajaran. Sebagai contoh, kepala sekolah yang 

melakukan kunjungan kelas dan memberikan umpan balik positif secara 

langsung telah terbukti meningkatkan semangat guru dan kualitas pengajaran. 

Kepemimpinan juga mencakup kemampuan untuk mengelola perubahan 

dengan efektif. Sekolah yang berhasil mengimplementasikan perubahan 

kebijakan dengan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam diskusi 

dan perencanaan cenderung mengalami lebih sedikit resistensi dan lebih 

banyak dukungan. 

 

Motivasi dan Keterlibatan Siswa 
Motivasi siswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran 

yang memberi mereka pilihan dan kontrol. Misalnya, memberi siswa 

kesempatan untuk memilih topik proyek atau metode penyampaian presentasi 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan mereka. Kebijakan 

yang mendorong penggunaan metode pembelajaran aktif, seperti diskusi 

kelompok dan pembelajaran berbasis permainan, dapat membuat siswa 

merasa lebih terlibat. 

Hasil dari wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa 

lebih bersemangat belajar ketika mereka melihat relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Kebijakan yang mengintegrasikan konteks lokal 

dalam pembelajaran, seperti studi lapangan atau proyek layanan masyarakat, 

dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran. 

 

Proses Perubahan Organisasi 
Proses perubahan organisasi di sekolah rintisan perlu dikelola dengan 

transparansi dan kejelasan. Model Kotter (1996) menyarankan penciptaan 
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rasa urgensi sebagai langkah awal. Contoh penerapannya adalah dengan 

menunjukkan data yang mencerminkan kebutuhan perubahan, seperti angka 

kelulusan atau tingkat partisipasi siswa. Selain itu, membentuk tim perubahan 

yang beragam dari berbagai latar belakang di sekolah akan membantu 

menciptakan pendekatan yang lebih holistik. 

Menghadapi resistensi juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. 

Sekolah yang menyediakan pelatihan dan dukungan bagi staf dalam 

menghadapi perubahan menunjukkan hasil yang lebih positif. Dengan 

mendiskusikan kekhawatiran dan tantangan secara terbuka, sekolah dapat 

menciptakan rasa saling percaya dan komitmen untuk sukses bersama. 

 

Keterlibatan Komunitas dan Orang Tua 
Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pendidikan siswa harus 

diintegrasikan ke dalam kebijakan sekolah. Contoh keberhasilan dapat dilihat 

dari sekolah yang mengadakan program sukarelawan, di mana orang tua 

dapat terlibat langsung dalam aktivitas sekolah, dari acara pendidikan hingga 

kegiatan ekstra kurikuler. Hal ini tidak hanya memperkuat ikatan antara 

sekolah dan keluarga, tetapi juga memberikan dukungan tambahan untuk 

siswa. 

Program kemitraan dengan organisasi lokal, seperti lembaga pemerintah 

dan perusahaan, dapat memberikan akses ke sumber daya yang lebih luas. 

Sekolah yang berhasil menggandeng komunitas dalam penyediaan mentor 

bagi siswa, misalnya, menunjukkan peningkatan keterampilan dan 

kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan akademis dan sosial. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pembahasan ini menegaskan bahwa inovasi kebijakan mutu 

pendidikan di sekolah rintisan memerlukan pendekatan yang holistik dan 

kolaboratif. Dengan mendorong keterlibatan semua pemangku kepentingan, 

mengadopsi praktik pembelajaran inovatif, dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung, sekolah dapat mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Penerapan kepemimpinan transformasional, sistem umpan balik yang efektif, 

dan keterlibatan komunitas yang kuat akan semakin memperkuat 

keberhasilan kebijakan pendidikan ini. 
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